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ANALISIS REGRESI
Oleh : Andi Rusdi

A. Sekilas Mengenai Regresi

Regresi diperkenalkan oleh Francis Galton dalam makalah (Framily in
Stature, Processing of Royal Society, London, vol.40, 1886), yang
mengemukakan bahwa meskipun ada kecenderungan bagi orang tua yang tinggi
mempunyai anak-anak yang tinggi dan bagi orang tua yang pendek untuk
mempunyai anak-anak yang pendek, distribusi tinggi suatu populasi tidak berubah
secara mencolok (besar) dar1 generasi ke generasi.

Pembahasannya bahwa ada kecenderungan (tren) bagi rata-rata tinggi
anak-anak dengan orang tua yang mempunyai tinggi tertentu untuk bergerak atau
mundur (regress) ke arah tinggi rata-rata seluruh populasi. Hukum regresi semesta
(law of wuniversal regression) dari Galton diperkuat oleh Karl Pearson
(Biometrika, vol.2, 1903), yang menyimpulkan lebih dari seribu data tinggi
anggota kelompok keluarga. Pearson mengumpulkan bahwa rata-rata tinggi anak
laki-laki kelompok ayah yang tinggi kurang dari tinggi ayah mereka dan rata-rata
tinggi anak-anak laki-laki kelompok ayah pendek lebih besar dari tinggi ayah
mereka. Mundurnya (regressing) anak laki-laki yang tinggi maupun yang pendek
serupa ke arah rata-rata tinggi semua laki-laki.

Analisis regresi berkenaan dengan studi ketergantungan satu variabel yaitu
variabel tidak bebas atau variabel tergantung (dependent variable) atau variabel
respons pada satu atau lebih variabel lain yaitu variabel yang menjelaskan
(explanatory variables) atau variabel prediktor dengan maksud menaksir atau
meramalkan nilai rata-rata hitung (mean) atau rata-rata (populasi) variabel tak
bebas, dipandang dari segi yang diketahui atau tetap (constant).

B. Kegunaan Analisis Regresi

Iriawan (2006: 199) mencatat bahwa analisis regresi sangat berguna dalam
penelitian antara lain: (1) model regresi dapat digunakan untuk mengukur
kekuatan hubungan antara variabel respons dan variabel prediktor, (2) model
regresi dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh suatu atau beberapa variabel
predictor terhadap variabel respons, (3) model regresi berguna untuk memprediksi
pengaruh suatu variabel atau beberapa variabel predictor terhadap variabel
respons.

Kedua vanabel tersebut dihubungkan dalam bentuk persamaan
matematika, secara umum, bentuk persamaan regresi dinyatakan sebagai berikut:

f, = intersep (konstanta)
B, ... B, = parameter model regresi untuk x ... x,
= = error (residual = jarak antara nilai sebenarnya dengan garis model taksiran)
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Dengan fungsi taksiran persamaan:

_{' = bc o bl.-‘.-l T b:l: E icime o b;{"k

b, = taksiran dari 3,
b, ..b, =taksiran dari f, ... B,
£

= 0 (residual dianggap nol, nilai residual menjadi criteria model terbaik)

C. Langkah-langkah Analisis Regresi

1. Melihat taksiran parameter model

Hasil taksiran parameter model dapat dilihat pada output:

Andi Rusdi

Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
Nikotin (mg) 12.395 1.054 926 11.759 .000
(Constant) 1.665 994 1.675 107

Dari tabel di atas hasil taksiran parameter model yaitu:

¥ =1,665+ 12,395 x

Persamaan memperlihatkan taksiran intersep by sebesar 1,665 dan taksiran
parameter dari b, sebesar 12,395 artinya apabila kandungan nikotin dalam rokok
meningkat sebesar 1 mg, maka karbon monoksida yang dihasilkannya rata-rata
akan meningkat pula sebesar 12,4 kali. Angka 1,665 menunjukkan bahwa jika
kandungan nikotin bernilai 0 (nol), maka kandungan karbon monoksida adalah

1,665.

Taksiran model dapat dilihat juga pada:
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2. Membuat nilai taksiran

Pada model regresi, ada asumsi bahwa distribusi residual mengikuti
Karbon

monoksida Nikotin Fit 1 Err 1
13.6 0.86 12.32472  1.27528

16.6 1.06  14.8038 1.7962

23.5 2.03 26.82734 -3.32734

10.2 0.67 9.96959  0.23041

5.4 0.4 6.62283 -1.22283

15 1.04 1455589  0.44411

Output ini memperlihatkan bahwa kandungan nikotin 0,86 mg, perkiraan jumlah
karbon monoksida yang dihasilkan suatu rokok sebesar 12,32 mg.

3. Memeriksa Mean Square Residual

Pada model regresi, ada asumsi bahwa distribusi resiudual mengikuti distribusi
normal dengan rata-rata dan standar deviasi sekecil mungkin, semakin kecil
standar deviasi residual berartt nilai taksiran model semakin mendekati nilai
sebenarnya.

Interprestasi Output:
ANOVA
Sum of
Squares df Mean Square E Sig.
Regression 462.256 1 462.256 138.266 .000
Residual 76.894 23 3.343
Total 539.150 24

The independent variable is Nikotin (mg).

Mean Square Residual (MSE) merupakan varians residual (s°) ingat bahwa
varians adalah kuadrat dari standar deviasi jadi nilainya s = +/3,3,43 = 1,83

Suatu model regresi dikatakan dapat mewakili data apabila nilai sig model regresi
dalam ANOVA tidak melebihi toleransi («) yang telah ditetapkan, nilai statistic
w1 F dapat juga digunakan.

Hipotesis:

Uji kecukupan model adalah:
Hy : IG‘.‘{ =R

H;: B8, +#0
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Kriteria:
Daerah penolakan adalah F > F (a,v,, v,) dimana @ = 5%, vy =k =1, v = (n-
(k+1))

Interprestasi Qutput:

ANOVA
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Regression 462.256 1 462.256 138.266 .000
Residual 76.894 23 3.343
Total 539.150 24

The independent variable is Nikotin (mg).

atau dengan interpretasi gambar:
Uji kenormalan Residual

Hipotesis:
Uji kecukupan model adalah:

H, = Residual berdistribusi normal
H, = Residual tidak berdistribusi normal

Kriteria:
Daerah penolakan adalah KS > KS (1 — «) pada sejumlah pengamatan (n)
tertentu, atau nilai sig < nilai toleransi.

Tests of Normality

Kolmogorov—Smirno% Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig. | Statistic | df Sig.

Error for Karbon with

Nikotin from CURVEF 137 25 | .200* 974 25 | .7%8
MOD_6 LINEAR

*.This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Normal Q-Q Plot of Error for Karbon with Nikotin from CURVEFIT, MOD_6
LINEAR

o~

Expected Normal

2=

Observed Value

Interprestasi output

Nilai KS KS (1 — a) = 0,264 (lihat tabel Kolmogrov-Simirnov)
Dari tabel di atas diperoleh nilai KS < 0,246 (residu normal)
Atau

nilai sig > nilai toleransi (0,05) (residu normal)

4. Memeriksa Utilitas Model
Hubungan kandungan nikotin dalam suatu rokok dengan karbon monoksida yang

dihasilkan rokok perlu diperiksa secara statistic. Oleh karena itu, parameternya
perlu diuji dan dibandingkan dengan level toleransi yang ditentukan.

Uj1 parameter model menggunakan statistic t.

Hipotesis (untuk parameter £,)

H] : ﬁl *0
Kriteria:

Daerah penolakan adalah t > \tmdf | dalam hal ini df =n — (k + 1)
atau nilai sig < level toleransi
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Interprestasi output

Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
Nikotin (mg) 12.395 1.054 .926 11.759 .000
(Constant) 1.665 994 1.675 107

Output taksiran parameter menunjukkan bahwa statsitik t untuk variabel nikotin
dalam rokok adalah 11,759 dan nilai sig bernilai 0 df = 25 — 2 = 23, nilai

|tar [F1,714 (lihat tabel distribusi t), ini menunjukkan bahwa nilai t > |, -

El

atau nilai sig = 0,000 < nilai toleransi, kesimpulannya adalah menolak hipotesis
awal artinya ada pengaruh kandungan nikotin dalam rokok terhadap karbon
monoksida yang dihasilkan oleh rokok bisa diterima

5. Memeriksa Ukuran Kecukupan
Untuk mengukur kecukupan model regresi, kita dapat melihat koefisien

determinasi (1 = R square)

Interprestasi output

Model Summary

Adjusted Std. Error of
R R Square | R Square | the Estimate
926 .857 .851 1.828

The independent variable is Nikotin (mg).

Nilai koefisien determinasi model regresi adalah 0,857 atau 85,7% artinya 85,7%
variasi sampel jumlah karbon monoksida yang dihasilkan suatu rokok dijelaskan
oleh kandungan nikotin dalam rokok, sedangkan hubungan antar variabel dapat
dilihat dari nilai R. diperoleh 0,926 sangat kuat (kriteria kuat R > nilai toleransi)
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D. Langkah-langkah dengan SPSS
Contoh kasus:

Tabel 1. Data untuk analisis regresi

Karbon Karbon

monoksida Nikotin monoksida Nikotin
(mg) (mg) (mg) (mg)
13.6 0.86 10.2 0.78
16.6 1.06 9.5 0.74
235 2.03 1.5 0.13
10.2 0.67 18.5 1.26
54 0.4 12.6 1.08
15 1.04 17.5 0.96
9 0.76 49 0.42
12.3 0.93 159 1.01
16.3 1.12 8.5 0.61
15.4 1.02 10.6 0.69
13 1.01 13.9 1.02
14 .4 0.9 14.9 0.82

10 0.57

Sumber: Mendenhall, 1995

Input data

Klik start — All programs — SPSS 15
Pada variabel view 1si:

name = karbon dan nikotin

type = numeric

dst seperti pada gambar:

i *regresisav [DataSet1] - SPSS Data Editor
Fie Edt WVew Datz Trandfom Andyze Graphs Lilbies Add-ons Window Help

clala El o8 w(b| &) E SlEF = als|

Name | Typs | Widh | Decimals |  Lsbel Vales | Missing | Columns | Align | Measure
1|Karbon  Mumenc 8 2 Karhon monok None Mare i Right  |Scale
2|Nikotin - Mumanic g 2 Mikotin (mg)  |Nong Nane B Right Scale
3 |

Pada data ketik:

252 *regresi.sav [DatasSetl] - SPSS Data Editor

File Edit Yiew Data Transform  Analyze Graphs  Utlities Add-ons Window Help

clala] Bl ols) wlk| o) T BlsE s ole

|1 Karbon (136
Karbon Rikatin vail var vat | var var
1 13.60 86 |
2 16.60 1.06
3 23.50 203
4 10.20] T B7| ’
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Klik Analyze — Regression — Curve Estimation

s *regresi.say [DataSetl] - SPSS Data Editor

File Edit View Data Transform | Analyze Graphs Ukilities Add-ons Window Help

= ;| ]| | Repet ] ‘
—IEI&I El —J—I —I' Cescriptive Statistics 4 J &I QI!I
11 : Karbon Tables »
Karbon Mikotin Compare Means ’ val Var ‘ val
1 1360 A General Linear Model »
Generalized Linear Models  »
; 12? gg ;g Mixed Maodels »
— : Correlate » . | =
4 10.20 B T N
5 540 A » ve Estima "
B 15.00 10 Cassify y a o
7 9.00 7 DataReduction B RO S
5 230 G Scae ) Mulkinomial Logistic. ..
Nonparametric Tests » Ordinal..,
9 16.30 1.1 : ! Probit. ..
10 15.40 1.0 i
Survival » MNonlinear. ..
1 ; E'ig z 'g Multiple Response P weight Estimation. .,
' Missing ¥ahue nalysis... 2-Stage Least Squares...
13 10.00 5 Complex Samples 3 : .
14 10___2_9_ 7 Quality Control v Optimal Scaling. ..
15 9.50 7 ROCCurve... [
1R 1 EN 121 1 1

Pindahkan variabel karbon monoksida pada kolom dependent (s) dan nikotin (mg)
ke independent

a1 *regresi.sav [DataSeti] - SPSS Data Editor
File Edit View Data Transform Analyee Graphs Ublities  Add-ons  Window Help

|88 B olo| k] o) Tl BlEE @ ol

(B8 M Curve Estimation |
T Dependent(s]: m L
K.arbon monoksida [mg - |

E Paste |
— - Independent _]Hesel i
= + Vatiable: Cancel | T
IZ‘ ["¢ Nikatin mg) [Nikotin] Help | I

| = Time W Include constant in equation
— E w ¥ Plot models i
— ~ Models i
—] ¥ Linear I” Quadatic [~ Compound [~ Growth E
i I™ Logarithmic [~ Cubic | i8 ™ Exponential -
— [~ Inverse [ Fower [ Logistic i
—— Uppes botnd | T
| = IV Display ANOVA table Save.. | -

aml A e ElGEA 1 1 1

Klik Include constant in equation

Klik Display ANOVA table
Klik Save
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ot *regresisav [Dataset1] - SPSS Data Editor
File Edit View Data Transform Analyze Graphs Utilities Add-ons Window Help

=B 5| o] w0 Ml Fl BlEFE 3 @

{81 Curve Estimation |

= Dependentls}

oK =

e

Paste |
—Save Vanables = Predict Cages -
¥ Predicted values (& Predict from estimation perod throualh 25 caze Reset | |
W Residuals  Predict throudh: T i
I Prediction intervals n;w_al-\_.-a“,_-,,.::l —
g5 | % Corfidenoe —l -

- iriteral ant in equation

The Estimation Period is:

4l cases

Conrue | Concel | Hep | fentia -

T T =
[ pper bourd I r

W Display ANOVA table Save..

0

am b a9 cn | a | 1 1 T

Klik Predicted values
Klik Residual

Klik continue

Klik Ok

Hasil Out put
Curve Fit

[DataSetl] C:\Program Files\SPSS Evaluation\regresi.sav

Model Description

Model Name MOD_7

Dependent Variable 1 Karbon monoksida (mg)
Equation 1 Linear

Independent Variable Nikotin (mg)

Constant Included

Variable Whose Values Label Observations in

Plots Unspecified

Case Processing Summary

N
Total Cases 25
Excluded Cases? 0
Forecasted Cases 0
Newly Created Cases 0

a. Cases with a missing value in any
variable are excluded from the analysis.
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Variable Processing Summary

Variables
Dependent Independent
Karbon
monoksida
(mg) Nikotin (mg)
Positive Val
Number of Positive Values 25 25
Number of Zeros 0 0
Number of Negative Values 0 0
Number of Missing User-Missing 0 0
Values System-Missing 0 0
Karbon monoksida (mg)
Linear
Model Summary
Adjusted Std. Error of
R R Square | R Square | the Estimate
.926 .857 .851 1.828
The independent variable is Nikotin (mg).
ANOVA
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Regression 462.256 1 462.256 138.266 .000
Residual 76.894 23 3.343
Total 539.150 24
The independent variable is Nikotin (mg).
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta 1 Sig.
Nikotin (mg) 12.395 1.054 926 11.759 .000
(Constant) 1.665 .994 1.675 107
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Karbon monoksida (mg)

O Observed
25.004 Linear
o
20.00
o
o
Og,
15.00— Lo o
o}
o
o
10.00— o %?
(=]
5.00 ke
(e}
0.00 T T T T T T
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Nikotin (mg)

Klik data view, terlihat variabel asumsi residual yaitu FIT 1

it *regresi.say [DataSetl1] - SPSS Data Editor

File Edit WView Data Transform Analyze Graphs Utilities Add-ons Window Help

_I_I_lzl_l_l_l_l_l_l_i_l_l_l

|25 ERR_1
Karbon Mikotin FIT 1 ERRE 1 War
1 13.60 .86 12.32472 1.27528
2 16.60 1.06 14.80380 1.79620 |
3 23.50 2.03 26.82734 -3.32734
4 10.20 B7 9.95959 23041
5 5.40 40 6.62283 -1.22283
6 15.00 1.04 14.55589 44411
7 9.00 76 11.08517 -2.08517
8 1230 a5 13.44030 -1.14030 |
g 16.30 1242 15.54752 75248
10 15.40 1.02 14.30798 1.09202
i 13.00 1.01 14.18403 -1.18403
12 14.40 90 12.82053 1.57947
13 10.00 &7 8.73005 1.26995
14 10.20 78 11.33308 -1.13308
15 9.50 ] 10.83727 -1.33727
16 1.50 TE 3.27607 -1.77607
17 18.50 1.26 17.28288 1.21712
18 12.60 1.08 15.05170 -2.45170
19 17.650 .96 13.56426 3.83574
20 4.90 42 6.87074 -1.97074
21 1580/ 1.01 14.18403 171897 |
22 8.50 B1 9.22586 -.72586
23 10.60 =C] 10.21750 38250 |
24 13.90 1.02 14.30798 -.40798
25 14.90 82 11.82890 3.07110
- 4




Uji Kolmogrov Simirnov (Normalitas Data)
Dari dataklik analyze descriptive statistice CJexplorer

Masukkan variabel ERR_1 ke dependent list
Klik plots

Pada Boxplots klik Factor Levels together
Klik Normality plots with test

Klik Stem-and-Leaf Histogram

Klik Continue




